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ABSTRAK

Pada era modern ini pemodelan struktur semakin mudah dengan adanya program
analisis struktur, namun pemodelan tersebut tentunya sangat terpengaruh oleh
anggapan dan pemisalan. Seringkali pemisalan ataupun anggapan yang salah
pada pemodelan sebuah struktur tidak sesuai dengan kondisi kenyataannya. Maka
dari itu analisis pengaruh camber (lawan lendut) pada pemodelan jembatan
balanced cantilever box girder pada beberapa konfigurasi bentang ini dilakukan
sebagai gambaran dalam melakukan pemodelan struktur sebuah jembatan untuk
melihat adakah pengaruh dengan memodelkan camber pada jembatan.

Batasan dan ruang lingkup permasalahan pada analisis pengaruh camber (lawan
lendut) terhadap pemodelan struktur jembatan mencakup hal-hal yang diantaranya
pemodelan struktur jembatan beragam kasus kondisi camber dan bentang,
pemodelan metoda konstruksi jembatan, analisis tegangan pada jembatan untuk
beban servis serta analisis pengaruh rangkak dan susut pada umur 10000 hari.
Sebagai output pada penelitian ini berupa besarnya pengaruh bentuk camber pada
pemodelan program yang dimana sebuah pemodelan struktur jembatan balanced
cantilever box girder perlu dimodelkan bentuk camber sehingga hasil menjadi
konservatif atau memang pengaruhnya tidak terlalu besar sehingga bentuk camber
tidak diperlukan pada model.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang besar pada
tegangan akibat beban layan yang terjadi di masing-masing model camber,
sementara pengaruh yang cukup besar terlihat pada hasil analisis berupa reaksi
tumpuan serta tegangan akibar efek susut.

Kata kunci: Pemodelan, lawan lendut (camber), balanced cantilever box girder,
tegangan, rangkak, susut
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ABSTRACT

In modern computation era, structure modelling generated easily, although
depends on enginer’s judgement to its model. Most of it judgement of the model is
not compatible to its actual structure behaviour. The analysis is inspired from that
case to analyse the effect of camber shape to a balanced cantilever box girder
structure model in some span configuration as the basic assumption of structural
programme modelling.

The analysis is including structural modelling in some span and camber shape
configuration, construction stage simullation, stress analysis at service state and
analysis effect of creep and shrinkage at 10000 days after construction.

As the output of this analysis is the importances of the camber shape in a
balanced cantilever box girder bridge structural modelling and its could be
consrvative analysis or not a big deal so it can be assumed to remove its
existence.

The result show no differences between service load stress in any camber
configuration, but there are significant differences between non-chamber bridge
join reacrtion and join reaction in bridge with camber. There also a bit
differences between stress caused creep and shrinkage

Keywords: Structure modelling, camber, balanced cantilever box girder, stress,
creep, shrinkage
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DAFTAR NOTASI

luas penampang balok, mm? (2-4;2.5)

Luas penampang balok, mm? (2-1;2.3)

luas penampang (2-18;2-24)

Luas penampang tulangan, mm? (2-6;2-8)

koefisien untuk menggambarkan perkembangan creep setelah pembebanan
(2-18;2-24)

koefisien untuk menggambarkan perkembangan shrinkage setelah dengan

waktu (2-25;2-33)

ﬁCS

ﬁCS

.BCS
Eci

Aoy,
e

€cs0
fy
fem
femo
fem
femo
ho

|

K

H
P

koefisien berdasarkan tipe semen, fS.s = 4 untuk slowly hardening cements
SL (2-25;2-33)

5 untuk normal or rapid hardening cements N dan R, (2-25;2-33)
untuk rapid hardening high strength cements RS (2-25;2-33)
Modulus elastisitas saat beton berumur 28 hari (2-18;2-24)

Tegangan prategang, MPa (2-9;2-10)

Jarak eksentrisitas terhadap titik berat penampang, mm (2-4;2.5)
notional shrinkage coefficient (2-25;2-33)

Tegangan Leleh Baja Tulangan, MPa (2-6;2-8)

kuat tekan beton saat berumur 28 hari (MPa) (2-18;2-24)

10 MPa (2-18;2-24)

kuat tekan beton saat berumur 28 hari (MPa) (2-25;2-33)

10 MPa (2-25;2-33)

100 mm (2-18;2-24)

Momen inersia penampang, mm?* (2-1;2.3)

Koefisien wooble pada perhitungan kehilangan prategang (2-11;2-12)
Koefisien friksi pada perhitungan kehilangan prategang (2-11;2-12)
Gaya prategang konsentris, N (2-1;2.3)

@(t, t,) Koefisien creep (2-18;2-24)

Do
RH

notional creep coefficient = @z, B(fem) B (to) (2-18;2-24)
kelembaban relatif di lingkungan (%)(2-18;2-24)
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RHo  100% (2-18;2-24)

t umur beton (hari) saat momen dihitung (2-18;2-24)
to umur beton saat pembebanan (2-18;2-24)
t 1 hari (2-18;2-24)

u keliling penampang yang berhubungan langsung dengan udara
(2-18;2-24)
y Jarak serat atas/bawah ke pusat gravitasi penampang, mm (2-1;2.3)
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